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SUMMARY

Analysis of Factors Related to Job Stress in Female Lecturer at Universitas
Airlangga

Today’s competitive workplace may result job stress, people with high
levels of job stress may not be satisfied with their work and as a result they feel
uncomfortable in the organization can produce some problems in communication
with coworkers or others (Ahsan et al, 2009). World Health Organization (2002)
stated that teacher profession was not free from risk and various illnesses related
to stress. Negative reaction from excessive pressure posed by excessive demands,
obstacles, or opportunities faced by people called stress (Robbins and Judge,
2017). Women has psychological characteristics that more sensitive than men,
such as the tendency to need protection, subjective nature, the interest in
emotional and concrete matters, the different metabolisms include menstruation,
pregnancy, and even breastfeeding in which with this case women themselves can
experience psychological stress due to hormonal influences (Ahmadi, 2005).

Brown (2007) revealed that academics today was expected to meet
various demands of roles in the work environment, such as teaching, research,
consultation, and supervising student research. Academics face pressure from
competing demands, such as balancing teaching with research, routine workloads
with new pressures that are teaching internationally and through online methods.
The result of the preliminary study conducted on ten female lecturers at
Universitas Airlangga on 28 October 2019 that 80% of female lecturers
experience mild job stress and the other 20% experience moderate job stress.
According to Zagross and Zarei (2016), various levels of job stress can be found
in an organization since lecturers spend most of their time in the workplace.
Stress can affect the health of lecturers, therefore, the study of stress and the
factors causing it in the workplace can become feasible, and that by eliminating
these factors the organization can have healthier workers.

The purpose of this study was to analyze factors related to job stress in
female lecturers at Universitas Airlangga. This research was an observational
study with a cross-sectional approach. This research was conducted at Universitas
Airlangga with sampling techniques used simple random sampling and the
subjects of this study were 97 people. This research variables include: work
demands (mental workload, Semester credit unit (SKS) workload per semester
and work hours), role demands, organizational climate, interpersonal relationship,
career development, age, years of service, education, and job stress.

The results of this study showed that individual factors include age
(p=0,454), years of service (p=426) and education (p=986) did not correlate with
female lecturer’s job stress. Mental workload (p=0.000), Semester credit unit
(SKS) (p=0.000), work hours (p=0.003), interpersonal relationship (p=0.000),
career development (p=0.003), role demands (p=0.013) and organizational
climate (p=0.008) significantly correlate with job stress of female lecturers at
Universitas Airlangga.
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The conclusion of this study was age, years of service and education are
not related to job stress of female lecturers at Universitas Airlangga, mental
workload, Semester credit unit (SKS), work hours, interpersonal relationship,
career development, role demand and organizational climate correlate with job
stress of female lecturers at Universitas Airlangga. The suggestion that given was
the activities of relaxation and meditation, time management, counseling services,
redesign the work environment, and establish a healthy social environment to
manufacture a comfortable situation.
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RINGKASAN

Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Stres Kerja pada Wanita Dosen
di Universitas Airlangga

Lingkungan kerja yang kompetitif saat ini dapat mengakibatkan stres kerja,
orang dengan tingkat stres kerja yang tinggi mungkin tidak puas dengan
pekerjaan dan akibatnya mereka merasa tidak nyaman di organisasi tersebut. Hal
ini dapat menghasilkan beberapa masalah dalam berkomunikasi dengan teman
kerja atau lainnya (Ahsan dkk, 2009). World Health Organization (2002)
menyatakan bahwa profesi pengajaran bukanlah profesi yang bebas dari risiko
dan berbagai macam penyakit yang berhubungan dengan stres. Reaksi negatif
dari orang yang mengalami tekanan berlebihan yang dibebankan kepada mereka
akibat tuntutan, hambatan, atau peluang yang terlampau banyak disebut dengan
stres (Robbins dan Judge, 2017). Wanita memiliki karakteristik psikologis yang
lebih sensitif seperti cenderung untuk meminta perlindungan, bersifat subjektif,
emosional dan konkrit, adapun metabolisme yang berbeda diantaranya wanita
mengalami menstruasi, kehamilan, dan menyusui hal ini dapat menyebabkan
stres psikologis karena pengaruh hormon (Ahmadi, 2005).

Brown (2007) mengungkapkan bahwa akademisi sekarang ini diharapkan
dapat memenuhi berbagai tuntutan peran dalam lingkungan kerja, seperti
mengajar, penelitian, konsultasi, dan mengawasi riset mahasiswa. Akademisi
menghadapi tekanan tuntutan yang bersaing, seperti menyeimbangkan pengajaran
dengan penelitian, beban kerja rutin dengan adanya tekanan baru yaitu mengajar
secara internasional dan melalui metode online. Hasil studi pendahuluan
dilakukan pada dosen wanita Universitas Airlangga tanggal 28 Oktober 2019
diperoleh sebesar 80 % dosen wanita mengalami stres kerja ringan dan 20 %
mengalami stres kerja sedang. Zagross dan Zarei (2016) berbagai tingkat stres
dapat ditemukan karena dosen menghabiskan sebagian besar waktu mereka di
tempat kerja, stres dapat mempengaruhi kesehatan dosen, oleh karena itu kajian
tentang stres dan faktor-faktor yang membuat stres di tempat kerja dapat menjadi
layak dilakukan bahwa dengan menghilangkan faktor ini organisasi dapat
memiliki pekerja yang lebih sehat.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor yang berhubungan
dengan stres kerja pada wanita dosen di Universitas Airlangga. Jenis penelitian
ini adalah observasional dengan rancang bangun cross sectional. Penelitian ini
dilakukan di Universitas Airlangga dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling dan didapatkan subjek penelitian
sebanyak 97 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini antara lain tuntutan tugas
(beban kerja mental, beban kerja SKS per semester dan jam kerja), tuntutan peran,
iklim organisasi, hubungan interpersonal, pengembangan karir, usia, masa kerja,
dan pendidikan sedangkan variabel terikat yaitu stres kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia (p=0,454), masa kerja (p=426)
dan pendidikan (p=986) tidak berhubungan dengan stres kerja. Beban kerja
mental (p=0,000), SKS (p=0,000), jam kerja (p=0,000), hubungan interpersonal
(p=0,000), pengembangan karir (p=0,000), tuntutan peran (p=0,012), dan iklim
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organisasi (p=0,008) berhubungan dengan stres kerja wanita dosen di Univeristas
Airlangga.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah usia, masa kerja dan pendidikan
tidak berhubungan dengan stres kerja wanita dosen di Universitas Airlangga,
sedangkan beban kerja mental, SKS, jam kerja, hubungan interpersonal,
pengembangan karir, tuntutan peran, dan iklim organisasi berhubungan dengan
stres kerja wanita dosen di Universitas Airlangga. Saran yang diberikan adalah
relaksasi, memanajemen kemarahan dan memanajemen waktu dengan baik,
Universitas Airlangga perlu menyediakan layanan konseling, merancang kembali
pekerjaan untuk menyesuaikan dengan kemampuan diri, redesain lingkungan
kerja, dan membentuk lingkungan sosial yang sehat agar terbentuk situasi
nyaman.
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ABSTRACT

Analysis of Factors Related to Job Stress in Female Lecturer At Universitas
Airlangga

Job stress was a state of tension that gives rise to physical and
psychological imbalance, affects emotions, thought processes and one’s condition
due to the discrepancy between workload received and the ability of self. The
stress may be caused by factors such as poor working condition, excessive
workload, shift, lengthy work hours, role ambiguity, role conflict, poor
relationship with superiors, peers and subordinates. This research aimed to
analyze factors related to job stress in female lectures at Universitas Airlangga.

This research was an observational study with cross-sectional design. The
respondents of this research as many as 97 respondents. Questionnaires as the
tools that used to obtain the respondents data including: work demands (mental
workload, Semester credit unit (SKS) workload per semester and work hours),
role demands, organizational climate, interpersonal relationship, career
development, age, years of service, education, and job stress of female lecturers.

The results of this study showed that individual factors include age, years
of service and education did not correlate with female lecturer’s job stress.
Mental workload (p=0.000), Semester credit unit (SKS) (p=0.000), work hours
(p=0.003), interpersonal relationship (p=0.000), career development (p=0.003),
role demands (p=0.013) and organizational climate (p=0.008) significantly
correlate with job stress of female lecturers at Universitas Airlangga.

The conclusion of this study was mental workload, Semester credit unit
(SKS), work hours, interpersonal relationship, career development, role demand
and organizational climate correlate with job stress of female lecturers at
Universitas Airlangga. The suggestion that given was the activities of relaxation
and meditation as well as better anger and time management. Universitas
Airlangga also needs to provide counseling services, redesign work to adjust
one's abilities to the proportionate responsibilities, redesign the work
environment, and establish a healthy social environment to manufacture a
comfortable situation.

Keywords: Individual Characteristics, Job Stress, Work Demands, Interpersonal
Relationships, Career Development, Role Demands, Organizational Climate
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ABSTRAK

Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Stres Kerja pada Wanita Dosen
di Universitas Airlangga

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang menciptakan
ketidakseimbangan fisik dan psikis, mempengaruhi emosi, proses berpikir dan
kondisi dikarenakan ketidaksesuaian beban kerja yang diterima dengan
kemampuan diri. Stres mungkin disebabkan oleh faktor seperti kondisi kerja yang
buruk, beban kerja berlebihan, kerja shift, jam kerja yang panjang, ambiguitas
peran, konflik peran, hubungan yang buruk dengan pimpinan, kolega atau
bawahan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor yang berhubungan
dengan stres kerja pada wanita dosen di Universitas Airlangga.

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancang bangun cross
sectional. Sampel penelitian sebanyak 97 orang. Variabel bebas yaitu tuntutan
tugas (beban kerja mental, SKS dan jam kerja), tuntutan peran, iklim organisasi,
hubungan interpersonal, pengembangan karir, usia, masa kerja, dan pendidikan,
sedangkan variabel terikat yaitu stres kerja wanita dosen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia, masa kerja dan pendidikan
tidak berhubungan dengan stres kerja. Beban kerja mental (p=0,000), SKS
(p=0,000), jam kerja (p=0,003), hubungan interpersonal (p=0,000),
pengembangan karir (p=0,003), tuntutan peran (p=0,013), dan iklim organisasi
(p=0,008) berhubungan dengan stres kerja wanita dosen di Univeristas Airlangga.

Kesimpulan bahwa beban kerja mental, SKS, jam kerja, hubungan
interpersonal, pengembangan karir, tuntutan peran, dan iklim organisasi
berhubungan dengan stres kerja wanita dosen di Univeristas Airlangga. Saran
yang diberikan adalah relaksasi, memanajemen kemarahan dan memanajemen
waktu dengan baik, Universitas Airlangga perlu menyediakan layanan konseling,
merancang kembali pekerjaan untuk menyesuaikan dengan kemampuan diri,
redesain lingkungan kerja, dan membentuk lingkungan sosial yang sehat agar
terbentuk situasi nyaman.

Kata Kunci: Karakteristik Individu, Stres Kerja, Tuntutan Tugas, Hubungan
Interpersonal, Pengembangan Karir, Tuntutan Peran, Iklim Organisasi
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